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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Kantor Walikota Palu
Kantor Walikota Palu adalah kantor yang berlokasi di pusat kota Palu, tepatnya di jalan Balaikota No 1 Palu. Kantor Walikota berdiri pada tanggal 13 April 1994 berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1994 tentang Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat II Palu (Lembaran Negara Tahun 1994 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3555).
Semenjak berdiri sampai sekarang, kantor Walikota Palu telah banyak memberikan kontribusinya dalam pembangunan kota Palu menjadi kota yang lebih berkembang dari sebelumnya. Antara lain dengan membangun ataupun membeli fasilitas yang selanjutnya disebut sebagai inventaris yang dapat membantu proses perkembangan tersebut.
Sebagian dari inventaris tersebut, selain dipergunakan untuk kepentingan interen Pemkot Palu, juga dapat dipergunakan oleh masyarakat umum dengan cara membayar retribusi pemakaian kekayaan daerah. Hal ini tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Palu Nomor : 7 Tahun 2000 tentang Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah, sebagai lanjutan atas ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor : 20 Tahun 1997 tentang Retribusi Daerah sebagai pelakasanaan Undang-Undang Nomor : 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Hal ini dikarenakan retribusi daerah merupakan sumber pendapatan daerah yang potensial guna membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah dalam rangka memantapkan otonomi daerah yang nyata, dinamis, serasi dan bertanggung jawab dengan titik berat pada daerah kabupaten / kota.
2.2 Sekilas Tentang Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 7 Tahun 2000
2.2.1 Pengertian Retribusi Jasa Usaha
Retribusi jasa usaha adalah retribusi atas jasa yang disediakan oleh Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta. Oleh karena itu retribusi pemakaian kekayaan daerah digolongkan sebagai retribusi jasa usaha.
2.2.2 Obyek Retribusi

Obyek retribusi adalah pelayanan pemberian hak pemakaian kekayaan daerah untuk jangka waktu tertentu, yang meliputi :
1. Pemakaian tanah;

2. Pemakaian bangunan;

3. Pemakaian ruangan;
4. Pemakaian kendaraan / alat-alat berat milik Daerah;

5. Pemakaian kekayaan lainnya.

Yang tidak termasuk obyek retribusi adalah pemakaian kekayaan daerah yang digunakan oleh Pemerintah Daerah Kota.
2.2.3 Subyek Retribusi

Subyek retribusi pemakaian daerah adalah orang pribadi atau badan yang memperoleh hak untuk menggunakan kekayaan daerah.
2.2.4 Penetapan Besarnya Tarif
Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi didasarkan pada tujuan untuk mengendalikan permintaan dan penggunaan jasa pelayanan dalam rangka pelayanan atas pemakaian kekayaan daerah dengan tetap memperhatikan biaya penyelenggaraan pelayanan dan mempertimbangkan dari aspek keadilan dan kemampuan masyarakat.
2.3 Konsep Dasar Sistem
Sistem adalah kumpulan elemen – elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu, sistem sangat diperlukan dalam memproses masukan (input), untuk menghasilkan informasi atau keluaran (output).
Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystems). Sebagai contoh, sistem komputer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras dan subsistem perangkat lunak. Masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem perangkat keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, pemroses, alat keluaran, dan simpanan luar. Subsistem-subsistem saling berinteraksi  dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan yang terintegrasi (integrated), sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.
2.4 Konsep Dasar Informasi
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya, atau informasi adalah data yang telah siap dipakai. Informasi terdiri dari kumpulan data, atau sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.
Informasi yang baik haruslah memenuhi klasifikasi-klasifikasi tertentu, yaitu : informasi harus akurat (accurate) berarti informasi harus bebas dari kesalahan sehingga tidak menyesatkan, tepat waktu (timeliness) berarti informasi yang sampai pada penerima tidak boleh terlambat yang mungkin akan berakibat fatal. Untuk mendukung itu maka diperlukanlah teknologi yang baik untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkan informasi tersebut. Dan klasifikasi yang terakhir adalah relevan(relevance) berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi pemakainya.
2.5 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem yang bertugas untuk mengadakan pencatatan dari suatu kejadian yang nyata sehingga menjadi suatu informasi yang berguna dan siap dipakai, termasuk didalamnya adalah cara penyajian kepada pengguna informasi tersebut.
2.6 Basis Data
Basis data terdiri atas dua kata, yaitu Basis yang dapat diartikan sebagai markas atau gudang tempat bersarang atau berkumpulnya dan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.
Pengertian basis data pada umumnya adalah kumpulan file – file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

2.6.1 Kegunaan Basis Data

Secara lebih lengkap, pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) antara lain :
1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah.
2. Efisiensi Ruang Penyimpanan (Space)

Karena keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam sebuah basis data, maka redudansi (pengulangan) data pasti akan selalu ada sehingga akan memperbesar ruang penyimpanan yang harus disediakan. Dengan basis ata efisiensi/optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan, dengan melakukan penekanan jumlah redudansi data, baik dengan menerapkan sejumlah pengkodean atau membuat relasi-relasi (dalam bentuk file) antar kelompok data yang saling berhubungan.
3. Keakuratan (Accuracy)
Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan penerapan aturan/batasan pada data sangat berguna untuk menekan ketidakakuratan pemasukan/penyimpanan data.
4. Kelengkapan (Completeness)
Dalam basis data kita tidak hanya dapat menambah record-record data, tetapi juga dapat melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik dalam bentuk penambahan objek baru (tabel) atau dengan penambahan field-field baru pada suatu tabel.

5. Keamanan (Security)
Kita dapat menentukan siapa yang boleh menggunakan basis data beserta objek-objek di dalamnya dan menentukan jenis-jenis operasi apa saja yang boleh dilakukannya.
2.7 Relasi Antar Tabel
Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

a. Satu lawan satu (one to one)

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu banding satu. Hubungan ini dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasinya antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.
b. Satu lawan banyak (one to many)

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu banding banyak. Hubungan ini dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

c. Banyak lawan banyak (many to many)

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan ini dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
2.8 Internet
Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang berarti hubungan berbagai komputer dengan tipe yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia dengan jalur komunikasi melalui telepon. Untuk dapat ikut serta menggunakan fasilitas internet maka harus berlangganan pada ISP (Internet Service Provider). ISP juga disebut sebagai penyelenggara jasa internet.

Integrasi dan komunikasi jaringan komputer ini diatur dengan protokol – protokol yang umum yang disebut juga dengan TCP (Transmission Control Protocol) berfungsi memastikan semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) berfungsi mentransmisikan data dari satu komputer kekomputer lain. TCP/IP secara umum berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data dan memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, mengatur dan mengirim paket – paket pengiriman data.
2.8.1 Fasilitas – Fasilitas Pada Internet

Internet sebagai jaringan komputer global telah terbukti dapat mempermudah pemakainya baik dalam berkomunikasi maupun dalam pertukaran informasi. Diantara sekian banyak fasilitas yang ditawarkan oleh internet, dibawah ini terdapat beberapa fasilitas yang sering digunakan, antara lain :

1. Electronic Mail (E-mail) / Surat Elektronik

Electronic Mail (E-mail) adalah suatu sistem “berkirim surat” secara elektronis. Dengan sistem ini, pengguna dapat mengirimkan berita secara cepat dengan biaya yang murah. Selain itu pengguna dapat bergabung dengan ribuan newsgroups, dan kelompok diskusi dengan topik yang sangat beragam.
2. FTP (File Transfer Protocol)

File Transfer Protocol adalah protokol yang digunakan untuk transfer file dari server di internet (biasanya download). FTP ini juga bisa digunakan sebaliknya yaitu untuk mengirimkan file ke web server di internet. Kebanyakan web browser memiliki fasilitas untuk  FTP ini, tetapi tidak menutup kemungkinan jika ingin melakukan transfer file melalui software – software FTP seperti CutFTP, dan lain-lain.
3. World Wide Web 

World Wide Web merupakan kumpulan web server dari seluruh dunia yang berfungsi menyediakan data dan informasi untuk dapat digunakan secara bersama – sama. Dokumen ini memuat suatu teknologi khusus yang disebut dengan hypertext.

2.9 HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah sebuah metode yang dipakai untuk mengirim/mentransfer file-file (web page) dari server world wide web ke komputer client, atau http adalah sebuah protokol yang menentukan hubungan antara web browser dengan web server dalam penyediaan dokumen yang diminta oleh browser. Protokol ini merupakan protokol standar yang dipergunakan untuk mengakses dokumen HTML.
2.10 HTML (Hypertext Markup Language)
HTML (Hypertext Markup Language) adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML dirancang untuk digunakan tanpa tergantung pada suatu platform tertentu (platform independent). Dokumen HTML adalah suatu dokumen teks biasa, dan disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda (tag) tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. Pada dokumen HTML yang termasuk sistem hypertext, kita tidak harus membaca dokumen tersebut secara urut dari atas ke bawah atau sebaliknya, tetapi kita dapat menuju pada topik tertentu secara langsung dengan menggunakan teks penghubung yang akan membawa kita ke suatu topik atau dokumen lain secara langsung.
Perbedaan dokumen HTML dengan dokumen lainnya adalah untuk HTML dapat memberikan suatu format seperti bentuk tebal, miring, form, list, tabel sedang dokumen teks biasa tidak bisa. Dokumen HTML bisa mengandung suatu link (hubungan) ke bagian dalam dokumen tersebut atau ke dokumen lain pada server yang sama atau server yang berbeda.
2.10.1 Struktur Dokumen HTML

Dalam dokumen HTML terdapat tiga (3) buah tag utama yang membentuk struktur dokumen HTML. Tag tersebut adalah tag HTML, HEAD, dan BODY. Tag  HTML berfungsi untuk memberikan pengenal pada dokumen tersebut, tag HEAD berfungsi untuk memberikan informasi tentang dokumen HTML, sedangkan tag BODY berfungsi untuk menyimpan berbagai informasi atau data –data yang akan ditampilkan pada browser. Fungsi browser adalah menterjemahkan tag-tag yang ada pada dokumen HTML, kemudian menampilkan pada browser. Tag adalah sejumlah instruksi pada browser untuk memberitahukan tentang bagaimana caranya mengatur tata letak teks, image, dan beberapa hal lainnya yang akan ditampilkan oleh browser tersebut. Pada tingkat yang paling sederhana penulisan struktur dokumen HTML yaitu hanya dengan menggunakan tag <HTML> dan </HTML>. Pada tahap yang lebih lengkap, struktur dokumen HTML akan terlihat pada contoh dibawah ini:
<HTML>***Sebagai tanda awal dokumen HTML
<HEAD>

******Bagian HEAD******
Sebagai informasi page header. Didalam tag ini kita bisa meletakkan tag-tag TITLE, BASE, ISINDEX, LINK, SCRIPT, STYLE dan META.
</HEAD>

<BODY>

******Bagian BODY******
Didalam tag ini bisa diletakkan berbagai page attribute seperti warna latar belakang, warna teks dan lain-lain
</BODY>

</HTML>

2.11 MySQL

MySQL adalah sebuah database server buatan Tc.X DataKonsultAB, Swedia. Database server ini sedikit eksentrik, karena bila digunakan di software non Microsoft, MySQL adalah gratis, sedangkan bila digunakan di Microsoft Windows, sifatnya adalah shareware (walaupun tidak memiliki expire date). 

Dengan MySQL web database serta script PHP3, mampu membangun sebuah homepage database, seperti katalog, daftar langganan, serta model database yang lain. Namun yang menyenangkan adalah kemudahan untuk instalasi, penggunaan, dan yang lebih penting semuanya tersedia di Internet secara gratis.

Dengan PHP, MySQL juga dapat diakses dengan perantara ODBC (Open DataBase Connectivity) sehingga dapat dibaca dengan program aplikasi semacam Visual FoxPro atau Visual Basic maupun program yang lain semacam C.

Distribusi binary dari MySQL ini dapat ditemui untuk beberapa macam sistem operasi, mulai SUN, Linux, Windows NT, FreeBSD, NetBSD sampai untuk Windows 9x. Bagi yang senang/terbiasa bereksperimen dan mencoba hal-hal yang baru, MySQL dapat diterapkan di mesin Linux. 

MySQL adalah server multithreaded, sehingga memungkinkan daemon untuk menghandle permintaan layanan secara simultan. Model koneksi dengan protokol TCP/IP membuat akses ke server database lebih cepat dibanding jika menggunakan model mapping drive, semacam Novell untuk membuat program client-server.
2.12 PHP (Personal Home Page)
Dalam perkembangan World Wide Web yang tidak diduga akan secepat sekarang ini, banyak perubahan yang signifikan yang dapat diamati bersama. Belum lama mengenal HTML (Hypertext MarkUp Language) dimana bahasa web ini sangat dominan menjadi bahasa penghubung antar web server dengan client-nya  (web browser) diseluruh dunia. Dan sekarang, sebuah web browser tidak hanya berisi gambar – gambar dan susunan teks yang berisi informasi suatu organisasi/instansi, tetapi dituntut untuk lebih bisa berhubungan secara langsung dengan database, melayani permintaan/pesan dari client, membuat dokumen yang berisi informasi penting, dan sebagainya. Dengan tuntutan semacam ini, dibutuhkan bahasa pendukung untuk kebutuhan dinamis dari web server.

PHP adalah sebuah bahasa script server-side yang dapat digunakan dengan bahasa HTML atau dokumen secara bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di web yang sangat banyak kegunaannya. PHP yang mirip dengan bahasa C dan Perl yang mempunyai kesederhanaan dalam pemrosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database yang ada. Menurut pengakuan beberapa pemakai PHP yang berpengalaman dibidang bahasa pemrograman web, PHP meningkatkan kecepatan dari proses script dan cukup stabil. Selain itu, PHP adalah aplikasi bahasa web yang open source dan bisa memperolehnya dengan gratis dari site official-nya di http://www.php.net. 

PHP sebagai alternatif lain memberikan solusi sangat murah (karena gratis digunakan) dan dapat berjalan di berbagai jenis platform. Awalnya memang PHP berjalan di sistem UNIX dan variant-nya, namun kini dapat berjalan dilingkungan sistem operasi Windows. Suatu nilai tambah yang luar biasa karena proses development program  berbasis web dapat dilakukan lintas sistem operasi. 

Dengan luasnya cakupan sistem operasi yang mampu menjalankan PHP dan ditambah begitu lengkapnya fungsi – fungsi program (tersedia lebih dari 400 fungsi di PHP yang sangat berguna) tidak heran jika PHP ini semakin menjadi trend di kalangan programmer web. Konon saat ini lebih dari satu juta situs web menggunakan PHP sebagai script pemrogramannya.

Rasmus Lerdorf, Andi Gutsmans, Zeep Suraski, Stig Bakken, Shane Caraveo dan Jim Winstead adalah penemu awal bahasa PHP ini, yang bermula dari keinginan sederhana Lerdorf  untuk mempunyai alat bantu (tools) dalam memonitor pengunjung yang melihat situs web pribadinya. Antusias komunitas internet terhadap bahasa PHP ini begitu besar, sehingga Rasmus Lerdorf akhirnya menyerahkan pengembangan PHP ini kepada sebuah team pemrograman dalam kerangka gerakan open source. Team ini membangun kembali PHP dari awal dengan menulis ulang program parser PHP. Hasilnya adalah PHP 3.0 yang memiliki dukungan lebih luas lagi terhadap database yang ada termasuk MySQL dan Oracle. PHP 4.0 sebagai versi lanjutan dari PHP 3.0 dirilis setelah itu dengan menggunakan mesin scripting Zend atau Zend Engine (http://www.zend.com) untuk memberikan kinerja yang lebih cepat, kuat, stabil, mudah untuk berinteraksi dengan berbagai interaksi pendukung lainnya seperti MySQL, Java, FTP Client, ODBC, GNU, dan lain-lain. Dengan versi terakhir ini mampu mendukung server web selain Apache dan secara built-in telah mampu menangani manajemen session. PHP4 mempunyai ekstension .php yang lebih sederhana dan mudah dipergunakan serta kompatibel dengan PHP3.
2.13 Mengenal Apache
Apache merupakan salah satu web server yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet. Didalam Apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan. Variabel-variabel tersebut antara lain :
Tabel Variabel Dalam Apache

	Nama Variabel
	Fungsi

	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script diexecute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : Apache/1.3.12(Win32).

	SERVER_PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0;

	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	DOCUMENT_ROOT
	Direktori dokumen root yang ditetapkan di server’s configuration file.

	HTTP_ACCEPT
	Accept : Header dari request yang dikirimkan.

	REQUEST_METHOD
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’.

	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection : header dari request, contoh : ‘Keep_Alive’

	HTTP_HOST
	Berisikan host : header, contoh : inda

	SCRIPT_NAME
	Part absolute dari script yang di-execute.
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